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GLOSARIUM 
 

Augmentation : Perpanjangan nilai nada dalam rangkaian melodi 

sesuai dengan kebutuhan. 

Background harmony  :  Harmoni pengiring dibalik melodi.  

Birama  :  Ruas ruas yang membagi kalimat lagu kedalam 

ukuran ukuran yang sama, ditandai dengan 

lambang, hitungan atau bilangan tertentu.  

Brass :  Menunjukan salah satu variasi instrumen logam 

solo yang digunakan di dalam band atau orkestra 

atau instrumen tersebut secara kolektif, terlepas 

dari komposisi musik yang menggunakan logam.  

Coda : Merupakan frase musikal tambahan pada akhir 

komposisi 

Counter melody : Kontra melodi, kontra jalur. 

Crescendo : Dinamika naik dengan perlahan sesuai tanda. 

Decrescendo : Dinamika turun dengan perlahan sesuai tanda. 

Dhol Bengkulu : Alat musik kesenian tradisional masyarakat Kota 

Bengkulu. 

Diatonis : Satu rangkaian tangga nada yang memiliki tujuh 

nada berbeda dalam satu oktaf. 

Diminished : Mengurangi, Mengecilkan. 

Dorian : Skala melodi yang dimulai dari re. 

Filler  : Isian yang dimainkan langsung saat sedang 

bermain musik. 

Forte : Tanda dinamika dalam permainan musik yang 

berarti keras (f) 

Fortisimo : Tanda dinamika dalam permainan music yang 

berarti sangat keras (ff). 

Harmoni : Elemen musikal yang didasarkan atas 

penggabungan secara simultan dari nada-nada 

(vertical) sebagaimana dibedakan dari melodi 

(horizontal). 

Interval : Jarak antara dua nada. 

Introduction : Bentuk musik pembuka pada sebuah komposisi 

musik 



 
 

 

Imitasi  : Peniruan suatu melodi pada instrumen yang 

berbeda 

Mezzo Piano :  Tanda dinamika dalam permainan musik yang 

berarti sedikit pelan (mp). 

Mezzo Forte : Tanda dinamika dalam permainan musik yang 

berarti sedikit keras (mf). 

Melodi  : Rangkaian nada-nada yang terkait biasanya 

bervariasi dalam tinggi rendah dan panjang 

pendeknya nada.  

Metronome : Alat pengukur tempo 

Mode/modus : Ragam jajaran tangga nada. 

Modulasi : Perubahan kunci maupun nada dasar. 

Orkestra : Gabungan sejumlah besar pemain musik. 

Percussion : Alat musik pukul. 

Piano : Tanda dinamika dalam permainan musik yang 

berarti pelan (p). 

Pizzicato : Teknik permainan alat musik dawai dengan cara 

dipetik. (pizz.) 

Repetisi  : Teknik pengembangan motif dengan cara 

mengulang motif atau melodi yang sama. 

Sequence : Pengulangan motif atau melodi pada Tingkat 

yang berbeda 

String : Alat musik gesek. 

Tamatam : Salah satu pola ritme alat musik kesenian 

tradisional Dhol Bengkulu. 

Tema : Elemen-elemen melodis ritmis bahkan harmoni 

yang dipadukan untuk memberikan karakter 

yang berbeda pada ide musikal.  

Tempo : Cepat atau lambatnya suatu karya musik. 

Woodwind : Alat musik tiup kayu. 

   

   



 
 

INTISARI DAN KATA KUNCI 
 

Komposisi Musik “Orkestra Gaungan Tamatam” adalah komposisi musik 

yang terinspirasi dari salah satu pola ritme alat musik kesenian tradisi yang 

berasal dari Kota Bengkulu, yaitu Dhol Bengkulu. Tujuan yang ingin dicapai 

dalam komposisi musik Gaungan Tamatam ini adalah untuk mewujudkan sebuah 

komposisi musik baru yang berjudul “Gaungan Tamatam” yang mengambil ide 

musikal dari pola ritme tamatam dan diolah dengan menggunakan scale modus 

dorian, yang digunakan dalam lagu tabot pengiring alat musik Dhol Bengkulu. 

Metode penciptaan yang digunakan pada penggarapan komposisi ini terdiri dari 

tiga tahap yaitu, tahap eksplorasi, tahap eksperimen, dan tahap pembentukan. 

Hasil dari penggarapan Komposisi Musik Orkestra Gaungan Tamatam ini adalah 

terciptanya sebuah bentuk komposisi musik dua bagian dengan format orchestra 

dengan menggunakan teknik pengembangan repetition, sequence, imitation, 

augmentation, dan diminution. 

 

Kata Kunci: Gaungan, Tamatam, dan Orkestra 

 

 

 


